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HUBUNGAN ANTARA AQIDAH DAN KESABARAN PADA GURU SD 

MUHAMMADIYAH SE KECAMATAN NGAMPILAN YOGYAKARTA 

 

Siti Nurhaliza 

21107010022 

 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara aqidah dan kesabaran 

pada guru SD Muhammadiyah Se-Kecamatan Ngampilan Yogyakarta. Guru 

memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan kepribadian siswa, 

sehingga dalam menjalankan tugasnya diperlukan kesabaran dalam menghadapi 

berbagai tantangan selama proses pembelajaran. Salah satu faktor yang diduga 

berhubungan dengan kesabaran guru adalah aqidah, yaitu keyakinan dasar  seorang 

muslim yang tercermin dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Subjek 

penelitian berjumlah 88 guru yang berasal dari tiga SD Muhammadiyah di 

Kecamatan Ngampilan Yogyakarta dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling. Instrumen penelitian berupa skala aqidah dan skala 

kesabaran yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data 

menggunakan korelasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif 

yang signifikan antara aqidah dan kesabaran pada guru SD Muhammadiyah Se-

Kecamatan Ngampilan Yogyakarta. Semakin kuat tingkat aqidah guru, maka 

semakin kuat pula tingkat kesabarannya. Aqidah memberikan sumbangan efektif 

sebesar 36,0% terhadap kesabaran guru, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar penelitian ini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan psikologi Islam dan pendidikan, khususnya terkait penguatan 

aqidah sebagai upaya meningkatkan kesabaran guru dalam menjalankan tugas 

profesionalnya. 

Kata Kunci: aqidah, kesabaran, guru SD Muhammadiyah 
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The Relationship Between Faith and Patience Among Teachers of 

Muammadiyah Elementary Schools in Ngampilan District 

Yogyakarta   

 

Siti Nurhaliza 

21107010022 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the relationship between aqidah and patience among 

Muhammadiyah elementary school teachers in Ngampilan District, Yogyakarta. 

Teachers play an important role in shaping students’ character and personality; 

therefore, patience is needed in dealing with various challenges during the learning 

process. One factor presumed to be related to teachers’ patience is aqidah, which 

refers to the fundamental beliefs of a Muslim reflected in daily attitudes and 

behavior. This research employed a quantitative method with a correlational 

approach. The participants consisted of 88 teachers from three Muhammadiyah 

elementary schools in Ngampilan District, Yogyakarta, selected using a total 

sampling technique. The research instruments included an aqidah scale and a 

patience scale that had passed validity and reliability testing. Data analysis was 

conducted using correlation and linear regression techniques. The findings revealed 

a significant positive relationship between aqidah and patience among 

Muhammadiyah elementary school teachers in Ngampilan District, Yogyakarta. 

The higher the teachers’ level of aqidah, the higher their level of patience. Aqidah 

contributed effectively 36.0% to teachers’ patience, while the remaining percentage 

was influenced by other factors outside this study. This research is expected to 

contribute to the development of Islamic psychology and education, particularly in 

strengthening aqidah as an effort to improve teachers’ patience in carrying out their 

professional duties. 

Keywords: aqidah, patience, Muhammadiyah elementary school teachers 
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MOTO 

 

ا ُ نافْسًا إِّلَه وُسْعاها ل ِّفُ ٱللَّه  لَا يكُا

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.  

QS. Al-Baqarah: 286 

ينا  بِّرِّ ٰـ عا ٱلصه ا ما لاوٰةِّ ۚ إِّنه ٱللَّه ٱلصه بْرِّ وا ينوُا۟ بِّٱلصه نوُا۟ ٱسْتاعِّ اما ينا ءا ا ٱلهذِّ ايُّها ٰٓأ ٰـ  يا

Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada 

Allah) dengan sabar dan salat. Sesungguhnya Allah besama orang-orang 

yang sabar. 

QS. Al-Baqarah: 153. 

Meski kehidupan sepahit kopi, namun tak selamanya rasa kopi itu pahit, 

dan selalu ada hikmah di setiap tegukannya. 

                                                    (penulis) 

Recharge iman and keep connecting to Allah 

                                                    (penulis) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi diri, baik dari segi intelektual, emosi, sosial, maupun 

spiritual. Pendidikan tidak hanya tentang ilmu pengetahuan, tetapi juga bertujuan 

membentuk karakter, moral, serta kepribadian peserta didik agar mampu menjalani 

kehidupan di tengah masyarakat. Pendidikan memiliki peran strategis dalam 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan berakhlak mulia sehingga 

mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan di era modern. Oleh karena itu, 

guru menjadi salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan pendidikan. 

(Inanna, 2018). 

Guru memiliki peran utama dalam proses pendidikan karena memiliki peran 

penting dan bertugas mendidik, membimbing, mengarahkan, melatih, dan 

mengevaluasi peserta didik. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi 

pembelajaran saja, tetapi juga sebagai teladan dalam pembentukan karakter dan 

moral siswa. Dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk sabar dan mampu 

menciptakan suasana belajar yang aman, nyaman, dan kondusif agar peserta didik 

dapat berkembang dengan baik. Selain itu, guru juga memiliki tanggung jawab 

membangun hubungan yang positif dengan siswa sehingga proses pembelajaran 

berlangsung secara efektif dan menyenangkan (Subakri, 2020). 

Sebagai tenaga profesional, guru dituntut memiliki kemampuan pedagogik, 

profesional, sosial, dan kepribadian yang baik. Kompetensi kepribadian menjadi 

salah satu aspek penting karena berkaitan dengan kemampuan guru dalam 

mengendalikan emosi, bersikap bijaksana, sabar, serta mampu menjadi teladan bagi 

peserta didik. Guru profesional diharapkan mampu menghadapi berbagai karakter 

siswa dengan sikap tenang dan penuh kesabaran. Profesionalisme guru tidak hanya 

diukur dari kemampuan akademik, tetapi juga dari kualitas moral dan pengelolaan 

emosi dalam menghadapi tekanan selama proses pembelajaran (Risdiany, 2021). 
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Namun, pada kenyataannya tidak semua guru mampu mengendalikan 

emosinya ketika menghadapi berbagai tantangan dalam proses pembelajaran. 

Tekanan pekerjaan, beban administrasi, perilaku siswa yang beragam, serta tuntutan 

profesional sering kali menyebabkan guru mengalami kelelahan emosional. 

Kondisi tersebut dapat memunculkan perilaku reaktif seperti membentak, marah, 

atau memberikan hukuman secara berlebihan kepada siswa. Data Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan bahwa kasus kekerasan verbal 

dalam lingkungan pendidikan masih ditemukan dan salah satu faktor penyebabnya 

adalah rendahnya kemampuan pengendalian emosi pada pendidik. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa kesabaran guru masih menjadi persoalan penting dalam dunia 

pendidikan. (KPAI, 2023). 

  Peneliti melakukan studi pendahuluan melalui wawancara untuk 

memperoleh gambaran awal mengenai kesabaran guru dalam menghadapi siswa 

selama proses pembelajaran. Studi pendahuluan ini bertujuan mengetahui kondisi 

nyata di lapangan sehingga penelitian memiliki dasar yang jelas dan sesuai dengan 

fenomena yang terjadi. Wawancara dilakukan kepada 20 informan yang terdiri dari 

3 kepala sekolah dan 17 wali kelas di SD Muhammadiyah Se-Kecamatan 

Ngampilan Yogyakarta. Pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan pengalaman 

guru menghadapi siswa, cara mengendalikan emosi, serta kendala saat menghadapi 

siswa yang sulit diarahkan atau melanggar aturan. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah berusaha 

bersikap sabar dalam menghadapi siswa. Namun, masih terdapat beberapa guru 

yang mengalami kesulitan mengendalikan emosi ketika menghadapi siswa yang 

sulit diatur, membuat keributan, atau berulang kali melanggar aturan. Salah satu 

kepala sekolah menyampaikan bahwa pernah terjadi tindakan yang mengarah pada 

kekerasan terhadap siswa, seperti menegur dengan nada tinggi serta melemparkan 

penghapus atau spidol ke arah siswa karena guru merasa sangat kewalahan dalam 

menghadapi  siswa dengan kondisi kelas yang kurang kondusif. 

 

 Temuan ini menunjukkan bahwa pengendalian emosi dan kesabaran masih 

menjadi tantangan bagi sebagian guru dalam menjalankan tugasnya. Selain itu, 

beberapa informan menyebutkan bahwa guru yang memiliki pemahaman agama 

dan aqidah yang baik cenderung lebih tenang dan mampu mengontrol emosinya 
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ketika menghadapi berbagai perilaku siswa. Oleh karena itu, penelitian mengenai 

hubungan antara aqidah dan kesabaran pada guru SD Muhammadiyah Se-

Kecamatan Ngampilan Yogyakarta penting dilakukan untuk mengetahui apakah 

aqidah memiliki hubungan dengan kemampuan guru dalam mengendalikan emosi 

dan bersikap sabar ketika menghadapi siswa. 

 

Dalam psikologi, kesabaran berkaitan dengan kemampuan mengatur diri 

dan mengendalikan emosi. Self-regulation merupakan kemampuan individu untuk 

mengontrol pikiran, emosi, dan perilakunya meskipun berada dalam situasi yang 

menekan (Baumeister & Vohs, 2007). Sementara itu, emotional regulation 

merupakan kemampuan individu dalam mengelola dan mengendalikan respons 

emosional agar tetap stabil ketika menghadapi situasi tertentu (Gross, 2015). Guru 

yang memiliki kemampuan regulasi emosi yang baik cenderung lebih mampu 

menciptakan interaksi positif dengan siswa dan mengurangi perilaku agresif selama 

proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, regulasi emosi menjadi salah 

satu faktor penting yang mendukung terbentuknya kesabaran pada guru. (Jennings 

& Greenberg, 2009).  

Selain kemampuan mengendalikan emosi, keyakinan religius juga 

berpengaruh terhadap kemampuan seseorang dalam menghadapi tekanan hidup. 

Dalam psikologi, keyakinan religius termasuk bagian dari religious coping, yaitu 

cara individu menggunakan nilai-nilai agama dalam menghadapi stres dan berbagai 

permasalahan hidup. Individu yang memiliki keyakinan spiritual kuat cenderung 

lebih tenang, optimis, dan mampu menerima keadaan secara positif ketika 

menghadapi kesulitan (Pargament, 1997). Penelitian Koenig (2012) juga 

menjelaskan bahwa religiusitas dapat memberikan ketenangan batin, makna hidup, 

serta kekuatan psikologis yang membantu individu mengelola tekanan emosional 

secara lebih baik. Koenig (2012). 

Dalam psikologi menunjukkan bahwa religiusitas memiliki hubungan 

positif dengan kemampuan pengendalian diri. Individu yang memiliki faith kuat 

cenderung lebih mampu mengontrol dorongan negatif, menahan emosi, serta 
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memilih respons yang lebih bijaksana ketika menghadapi frustrasi maupun tekanan 

hidup (McCullough & Willoughby, 2009). Religiositas juga berkaitan dengan 

peningkatan self-regulation, yaitu kemampuan individu menunda reaksi impulsif 

dan mempertimbangkan konsekuensi perilaku secara lebih matang. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa keyakinan religius dapat menjadi faktor penting yang 

mendukung kesabaran seseorang, termasuk pada profesi guru (Baumeister & Vohs, 

2007). 

Dalam Islam, kesabaran merupakan salah satu akhlak yang sangat penting 

dalam kehidupan seorang muslim. Kesabaran tidak hanya dimaknai sebagai 

kemampuan menahan diri ketika menghadapi kesulitan, tetapi juga sebagai bentuk 

keteguhan dalam menjalankan perintah Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya. 

Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 153: 

 

ابِرِينَ  َ مَعَ الصَّ لََةِ ۚ إِنَّ اللََّّ بْرِ وَالصَّ  يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اسْتعَِينوُا بِالصَّ

Artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan kepada Allah 

dengan sabar dan shalat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” 

(Kementerian Agama RI, 2019). 

. 

Qs. Al Baqarah 153 memiliki keterkaitan dengan penelitian ini karena 

menunjukkan menunjukkan bahwa setiap muslim mampu menghadapi masalah 

hidup dengan sabar dan sholat. Keimanan yang kuat kepada Allah SWT 

membuat seseorang lebih tenang, kuat, dan tidak mudah putus asa saat 

menghadapi kesulitan. Oleh karena itu, ayat ini mendukung penelitian bahwa 

aqidah dapat membantu seseorang dalam menghadapi permasalahan hidup 

dengan baik.(Kementerian Agama RI, 2019). 

Kesabaran dalam Islam dijelaskan secara mendalam oleh Imam Al-

Ghazali dalam kitab Ihya’ ‘Ulum al-Din. Menurut Al-Ghazali, sabar merupakan 

kemampuan menahan diri dari dorongan hawa nafsu serta tetap teguh dalam 

menjalankan ketaatan kepada Allah SWT ketika menghadapi ujian maupun 
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kesulitan hidup. Al-Ghazali menjelaskan bahwa kesabaran mencakup sabar 

dalam menjalankan ketaatan, sabar menjauhi maksiat, dan sabar ketika 

menghadapi musibah. Kesabaran dipandang sebagai cerminan kekuatan iman 

seseorang. Individu yang memiliki iman kuat akan lebih mampu mengendalikan 

emosi dan menghadapi tekanan hidup secara bijaksana (Al Ghazali dalam 

Munir2014).  

Dalam dunia pendidikan, kesabaran menjadi salah satu karakter penting 

yang harus dimiliki guru. Guru yang sabar akan lebih mampu menghadapi 

karakter siswa yang beragam, mengelola konflik di kelas, serta memberikan 

pembelajaran dengan pendekatan yang lebih humanis. Sebaliknya, guru yang 

kurang mampu mengendalikan emosi berpotensi menunjukkan perilaku reaktif 

seperti membentak, menghukum secara berlebihan, atau bersikap keras kepada 

siswa. Kondisi tersebut dapat berdampak negatif terhadap kenyamanan belajar 

dan perkembangan psikologis siswa. Oleh karena itu, kesabaran menjadi salah 

satu indikator penting dalam profesionalisme guru.(Nurmala, 2021). 

Kesabaran dalam Islam juga berkaitan erat dengan aqidah sebagai dasar 

keimanan seorang muslim. Aqidah merupakan keyakinan yang tertanam kuat 

dalam hati dan menjadi dasar dalam berpikir, bersikap, serta bertindak sesuai 

ajaran Islam. Hasan Al-Banna menjelaskan dalam kitab Majmuah Rasail bahwa 

aqidah adalah keyakinan kokoh terhadap Allah SWT tanpa disertai keraguan 

sedikit pun yang kemudian diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. Aqidah yang 

kuat akan melahirkan ketenangan jiwa, rasa tawakal, serta kemampuan 

menerima berbagai ujian hidup dengan penuh kesabaran.(Al Banna dalam 

Hidayatullah, 2021).  

Dalam psikologi, aqidah memiliki peran penting dalam membentuk 

kestabilan emosi dan kesehatan psikologis individu. Individu yang memiliki 

aqidah kuat cenderung lebih tenang, optimis, dan mampu menghadapi tekanan 

hidup secara positif karena meyakini bahwa setiap ujian berasal dari Allah SWT 

dan mengandung hikmah tertentu. Aqidah yang kuat juga membantu individu 

mengembangkan pola pikir positif sehingga tidak mudah marah, frustrasi, 

ataupun bereaksi secara impulsif ketika menghadapi kesulitan. Dengan 
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demikian, aqidah dapat menjadi faktor internal yang membantu guru dalam 

mengembangkan kesabaran selama proses pembelajaran 

berlangsung.(Rohmiyatun & Muslimin, 2020).  

Dalam pendidikan, kesabaran menjadi aspek penting bagi seorang guru. 

Guru yang sabar menunjukkan kekuatan akidahnya, terutama dalam 

memperlakukan peserta didik sesuai dengan karakter dan kepribadiannya, baik 

dalam proses pembelajaran maupun interaksi sehari-hari. Kesabaran guru juga 

menjadi indikator kematangan emosinya dalam menghadapi dinamika kelas 

(Nurmala, 2021). Namun, realitas di lapangan masih menunjukkan adanya guru 

yang kurang stabil dalam mengelola emosinya sehingga menimbulkan bentuk 

teguran keras, perilaku impulsif, atau kurangnya kontrol diri ketika menghadapi 

perilaku siswa yang menantang (Wulansari, 2020).  

Pengajaran seharusnya dilakukan dengan pendekatan psikologi 

pendidikan yang menekankan kebijaksanaan, sikap manusiawi, serta penuh 

empati. Prinsip ini sejalan dengan ajaran akhlak yang menuntut guru menjadi 

teladan yang lembut, dan penyayang (Efendi, 2014). Hubungan antara guru dan 

siswa seharusnya dibangun melalui komunikasi yang sehat, saling menghormati, 

dan suasana yang bebas dari tekanan emosional. Guru idealnya menjadi 

pelindung dan pembimbing moral siswa, bukan menjadi sumber ketakutan atau 

trauma yang membekas (Ainul, 2023).           

Atas dasar itu, peneliti menekankan bahwa dengan akidah yang kuat 

berperan penting dalam meningkatkan kesabaran guru. Akidah yang kokoh 

melahirkan ketenangan batin, kestabilan emosi, dan kemampuan mengelola 

tekanan sehingga guru mampu bersabar dalam melaksanakan pembelajaran 

(Rohmiyatun & Muslimin, 2020). Ketika kesabaran kuat, guru dapat merespons 

perilaku siswa secara bijaksana dan edukatif. Sebaliknya, kesabaran yang rendah 

cenderung memicu perilaku reaktif, agresif, atau penggunaan hukuman yang 

tidak mendidik (Hidayatullah, 2021). 

Dalam menjalankan perannya, seorang guru dituntut memiliki sifat-sifat 

ideal yang menunjang profesionalismenya. Sikap tersebut akan menentukan 

kualitas interaksi dengan siswa sekaligus mendukung terciptanya suasana belajar 
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yang kondusif. menyebutkan bahwa beberapa karakter utama yang sebaiknya 

dimiliki guru meliputi sikap demokratis, kooperatif, fleksibel, dan sabar. Guru 

yang sabar mampu mengendalikan emosi dalam menghadapi perbedaan karakter 

dan perilaku siswa, sementara guru yang mau mendengarkan pendapat serta 

menghargai masukan. Sikap kooperatif memungkinkan guru menjalin kerja 

sama dengan siswa, sesama pendidik, maupun orang tua. Adapun guru yang 

fleksibel dapat menyesuaikan metode mengajar dengan kondisi kelas dan 

kebutuhan peserta didik. Dari berbagai karakter tersebut, kesabaran menjadi 

aspek yang paling penting karena menjadi dasar terciptanya proses pembelajaran 

yang harmonis. Hidayat (2020)  

Dalam dunia pendidikan, kesabaran merupakan landasan utama yang 

harus dimiliki seorang guru dalam menghadapi beragam karakter dan perilaku 

siswa. Guru yang mampu bersikap sabar lebih siap menghadapi tantangan di 

kelas tanpa perlu menggunakan kekerasan. Sebaliknya, guru yang mudah 

tersulut emosi atau kehilangan kendali menunjukkan lemahnya kualitas iman 

serta ketidakmampuan meneladani akhlak mulia sesuai ajaran Islam. Hasan Al-

Banna menegaskan bahwa akidah adalah fondasi yang membentuk kepribadian 

seorang Muslim. Aqidah yang kokoh kepada Allah SWT akan melahirkan sikap 

istiqamah, ketenangan batin, dan kepasrahan terhadap segala ketentuan-Nya. 

Dengan demikian, kesabaran dapat dipahami sebagai wujud konkret dari akidah 

yang kuat. Guru yang berlandaskan akidah mantap akan lebih tabah, bijak, serta 

tenang dalam menghadapi siswanya, karena ia meyakini bahwa setiap ujian 

adalah bagian dari takdir Allah yang harus diterima dengan ikhlas (Al Banna 

dalam Suprapto, 2010). 

Selain itu, akidah memiliki peran yang dalam membentuk tingkat 

kesabaran seseorang. Guru yang memiliki keimanan kuat akan lebih siap 

menghadapi tekanan emosional maupun perilaku siswa yang menantang. 

Meskipun secara umum tingkat kesabaran guru berada pada kategori baik, 

variasi individual yang ditemukan antara guru yang sangat sabar hingga yang 

masih berjuang mengelola emosi menunjukkan perlunya pemahaman lebih 

dalam tentang faktor apa yang membentuk kesabaran tersebut. Penelitian ini 
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dirancang untuk menguji secara empiris apakah kekuatan aqidah merupakan 

prediktor yang signifikan bagi kesabaran guru, sehingga hasilnya dapat menjadi 

dasar ilmiah dalam menyusun program pembinaan guru berbasis nilai Islam. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini difokuskan pada sekolah-

sekolah dasar di Kecamatan Ngampilan.(Muslimin et al., 2025). 

Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas religiusitas, regulasi 

emosi, dan profesionalisme guru secara umum, sedangkan penelitian mengenai 

hubungan aqidah dan kesabaran pada guru SD Muhammadiyah masih terbatas. 

Selain itu, penelitian yang mengaitkan teori aqidah Hasan Al-Banna dengan 

konsep kesabaran Al-Ghazali dalam perspektif psikologi juga masih jarang 

ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memperkaya 

kajian psikologi Islam khususnya terkait peran aqidah terhadap kesabaran guru. 

Sehingga peneliti memilih SD Muhammadiyah Se-Kecamatan Ngampilan 

karena beberapa alasan: pertama, sekolah-sekolah tersebut secara eksplisit 

menjadikan aqidah Islam sebagai fondasi pendidikan karakter; kedua, di 

Kecamatan Ngampilan terdapat tiga SD Muhammadiyah aktif yang 

memungkinkan total sampling dengan jumlah populasi yang representatif (88 

guru); ketiga, peneliti telah melakukan observasi awal dan mendapatkan akses 

serta izin dari pihak sekolah dan Majelis Pendidikan Dasar Muhammadiyah 

DIY. Dipilihnya sekolah berbasis Islam bukan bermaksud mengesampingkan 

sekolah umum, melainkan untuk memastikan relevansi konstruk aqidah sebagai 

variabel penelitian karena aqidah merupakan bagian integral dari identitas 

kelembagaan SD Muhammadiyah. Kajian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi penting, tidak hanya dalam pengembangan ilmu pendidikan Islam, 

tetapi juga sebagai pedoman praktis bagi para pendidik dalam meningkatkan 

kesabaran melalui penguatan akidah. Dengan demikian, akidah dapat berfungsi 

sebagai fondasi spiritual sekaligus moral yang mengarahkan guru untuk 

menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung jawab, kesabaran, dan 

keteladanan (Muslimin et al., 2025). 
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan yaitu 

apakah terdapat hubungan antara aqidah dan kesabaran pada guru ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

aqidah dan kesabaran pada guru. 

D. Manfaat Penelitian  

Dengan adanya penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan manfaat 

bagi individu, kelompok, guru dan pihak sekolah. Adapun manfaat yang peneliti 

harapkan adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan 

pengetahuan di bidang pendidikan islam terkait hubungan antara aqidah 

dan kesabaran pada guru. 

b. Memberikan kontribusi terhadap ilmu psikologi pendidikan khususnya 

terkait pemahaman tentang hubungan aqidah dengan tingkat kesabaran 

pada guru dalam proses pembelajaran di SD berbasis islam. 

2. Manfaat Praktis 

Apabila dalam penelitian ini terbukti ada hubungan antara aqidah 

dan kesabaran guru, maka dapat memberikan manfaat praktis sebagai 

berikut: 

a. Bagi Subjek Penelitian (Guru SD Muhammadiyah) 

Meningkatkan kesadaran guru bahwa semakin kuat aqidah maka akan 

semakin tinggi kesabarannya diharapkan guru mampu mengupayakan 

penguatan akidah, sehingga  emosi akan lebih dapat dikelola dengan 

baik dalam menghadapi berbagai tantangan selama proses 

pembelajaran.  

b. Bagi Lembaga / Instansi 

Membantu lembaga pendidikan dalam menyusun program pembinaan 

keagamaan dan penguatan karakter bagi guru. 
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menyediakan referensi yang bermanfaat bagi penelitian berikutnya, 

khususnya yang tertarik pada hubungan antara aqidah, iman, atau akhlak 

dengan karakter guru seperti empati dan motivasi mengajar. 

E. Keaslian Penelitian 

          Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada sejumlah studi terdahulu 

yang memiliki relevansi tema dan karakteristik, meskipun terdapat perbedaan 

dalam hal kriteria subjek, jumlah populasi dan sampel, serta posisi maupun 

jumlah variabel yang diteliti. Keistimewaan penelitian ini terletak pada fokus 

kajian terhadap hubungan antara akidah dan kesabaran guru, yang hingga kini 

masih jarang diteliti secara mendalam. Selain itu, penggunaan pendekatan 

kuantitatif korelasional juga menjadi ciri khas, karena mampu mengukur 

keterkaitan kedua variabel tersebut secara lebih objektif(Zarkasyi et al., 2025). 

Metode pengumpulan data dan teknik analisis yang digunakan memberikan nilai 

tambah, di mana peneliti berupaya menggali pemahaman guru mengenai akidah 

Islam sebagai fondasi spiritual sekaligus moral dalam menghadapi tantangan 

pendidikan, khususnya dalam menumbuhkan sikap sabar ketika menjalankan 

proses pembelajaran. Penelitian ini juga menelaah bagaimana akidah berperan 

dalam membentuk sikap sabar guru melalui pengalaman 

nyata yang mereka hadapi di lapangan. Dengan demikian, kajian ini 

menawarkan perspektif baru dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan telaah literatur, terdapat beberapa penelitian relevan terkait tema 

akidah dan kesabaran guru, antara lain sebagai berikut: 

 

Tabel  1. Literature View 

N

0 

Nama 

& 

Tahun 

Judul Grand 

Theor

y 

Meto

de 

Peneli

tian 

Alat 

Ukur 

Lokasi 

& 

Subje

k 

Penelit

ian 

Hasil 

Penelitian 

1. Munir 

(2014) 

Konsep 

Sabar 

Menurut 

Tasaw

uf 

Akhlaq

Kualit

atif 

Studi 

Pustaka 

Literat

ur 

Sabar 

adalah 

maqamat 
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Al 

Ghazali 

Dalam 

Kitab Ihya 

Ulum Al 

Din 

i (Al 

Ghazal

i) 

Kitab 

Ihya 

Ulum 

Al Din 

menengah 

ke bawah, 

dibutuhkan 

metode 

untuk 

mencapain

ya . 

2. Efendi 

(2014) 

Akhlak 

Guru 

Terhadap 

Murid di 

Era Masa 

Kini Masa 

Kini 

Menurut 

Imam Al 

Ghazali 

Akhlaq

i (Al 

Ghazal

i) 

Kualit

atif 

Deskri

ptif 

Library 

Research 

Literat

ur 

Kitab 

Ihya 

Ulum 

Al Din 

Guru wajib 

berakhlak 

mulia, 

penuh 

kasih 

sayang, 

tidak 

meminta 

imbalan 

dari siswa. 

3. Mutaqin 

(2022) 

Konsep 

Sabar 

Dalam 

Belajar 

dan 

Implikasin

ya 

Terhadap 

Pendidika

n Islam  

Tasaw

uf 

Akhlaq

i (Al 

Ghazal

i) 

Kualit

atif 

Studi 

Pustaka 

Literat

ur 

Pendid

ikan 

Islam 

Sabar 

adalah 

menahan 

diri untuk 

taat kepada 

Allah dan 

menjauhi 

laranganny

a untuk 

meraih 

ridha Allah. 

4. Yulia 

(2020) 

Konsep 

Sabar 

Menurut 

Imam Al 

Ghazali 

Ditinjau 

Dari 

Perspektif 

Konseling 

Islam 

Tasaw

uf 

Akhlaq

i (Al 

Ghazal

i) 
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atif 
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Literat

ur 

Konsel
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Islam 

Sabar 

adalah 

dorongan 

agama 

untuk 

melawan 

hawa 

anafsu 

sehingga 

relevan 

dengan 

konseling 

islam. 

5. Hidayat

ullah 

(2021) 

Konsep 

Pemikiran 

Hasan Al 

Bana 

Dalam 

 

Aqidah 

(Hasan 

Al 

Bana) 

Kualit

atif 

Studi 

Pustaka 

Literat

ur 

Aqidah 

Akhlak 

Aqidah 

adalah 

keyakinan 

hati tanpa 

keraguan 
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Aqidah 

Akhlak     

diimplemen

tasikan 

dalam 

kehidupan. 

6. Rohmiy

atun & 

Muslimi

n (2020) 

Aqidah 

and 

Psycholog

ical Well 

Being  

Psikol

ogi 

Islam 

kuanti

tatif 

Skala 

Aqidah 

& Skala 
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gical 
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Being 

Mahasi

swa 

Aqidah 
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pada 

kesejahtera

an 

Psikologis. 
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Muslimi

n (2020) 

Self-

Acceptanc
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Aqidah 
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es 
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Skala 

Aqidah 

& Skala 

Self-
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hubungan 

anatara 

aqidah dan 

penerimaan 

diri. 

8. Rohmiy

atun & 

Muslimi

n (2020) 
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as a 
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Relationsh

ip 

Between 

Faith and 

Resilience 

in 

Students 

Who Are  

Faith 

& 

resilien

ce 

theory 

kuanti
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9. Muslimi
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Aqidah 
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h Islam 

Aqidah 
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1

0. 

Tita 

(2018) 

Strategi 
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Aqidah 
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an 
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Aqidah 
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1. Keaslian Tema 

Penelitian ini menetapkan aqidah sebagai variabel independen dan 

kesabaran sebagai variabel dependen. Sejumlah studi sebelumnya juga 

mengangkat tema serupa dengan menjadikan aqidah sebagai variabel utama. 

Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Hidayatullah (2021) membahas 

pemikiran Hasan Al Banna terkait aqidah akhlak. Dalam kajiannya, Hasan Al 

Banna menjelaskan bahwa aqidah merupakan keyakinan yang harus berakar 

kuat dalam hati, mampu menumbuhkan ketenangan jiwa, serta menjadi 

bentuk pengabdian spiritual seorang muslim kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Selanjutnya, penelitian Kodina (2016) menelaah hakikat materi aqidah dalam 

perspektif Pendidikan Agama Islam dengan menitikberatkan pada konsep 

dasar aqidah dalam kurikulum PAI yang berpijak pada pemikiran Hasan Al 

Banna. Demikian juga, penelitian Halimatus (2023) menggunakan kerangka 

teori aqidah akhlak Hasan Al Banna dalam membahas peran guru dalam 

dunia pendidikan. Kajian serupa dilakukan oleh Ainun (2023) yang juga 

memanfaatkan pemikiran Hasan Al Banna sebagai landasan teoritis. 

Selain itu, terdapat pula penelitian yang menjadikan kesabaran guru 

sebagai variabel utama. Misalnya, Wulansari (2020) mengkaji peran guru 

dalam menanamkan karakter religius siswa dengan menekankan aspek 

kesabaran. Nurmala (2021) meneliti kontribusi kesabaran guru dalam 
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memperkuat karakter religius peserta didik. Sedangkan Rahmawati (2022) 

mengaitkan kesabaran guru dengan tingkat kematangan emosi, khususnya 

dalam menghadapi siswa berkebutuhan khusus. Lebih jauh, Munir (2014) 

mengupas konsep sabar menurut Imam Al Ghazali dalam Ihya’ Ulumuddin 

dengan menyoroti maqamat sabar, berbagai bentuk kesabaran, serta 

pembentukan akhlak melalui pendekatan tasawuf. Sementara itu, Mutaqin 

(2022) meninjau konsep sabar dalam proses belajar dan relevansinya terhadap 

pendidikan Islam, dengan menekankan pandangan Al Ghazali mengenai 

sabar sebagai bentuk pengendalian diri. Yulia (2020) pun menelaah konsep 

sabar dalam perspektif konseling Islam, yang menempatkan sabar tidak hanya 

sebagai dimensi spiritual, tetapi juga sebagai landasan dalam praktik 

konseling. 

Dari berbagai penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa belum ada 

kajian yang secara langsung membahas hubungan antara aqidah dan 

kesabaran guru sebagai landasan iman dan nilai spiritual dalam praktik 

pendidikan. Oleh sebab itu, penelitian ini memiliki keunikan tersendiri karena 

mengintegrasikan dua aspek penting dalam pendidikan Islam, yakni aqidah 

sebagai pondasi keyakinan religius dan kesabaran sebagai wujud moral dalam 

pengajaran. Selain itu, penelitian ini juga menawarkan kebaruan metodologis 

karena menggunakan pendekatan korelasional kuantitatif dengan fokus pada 

guru SD Muhammadiyah, sehingga memberikan kontribusi baru bagi 

pengembangan kajian sejenis. 

2. Keaslian Teori  

 Dalam kajian yang dilakukan oleh Wulansari (2020), kesabaran 

dianalisis dalam konteks manajemen kelas dengan merujuk pada pemikiran 

Imam Al Ghazali. Sementara itu, Munir (2014) menekankan konsep 

kesabaran menurut Al Ghazali sebagai maqām spiritual, yang terbagi menjadi 

empat dimensi utama: kesabaran dalam ketaatan kepada Allah, menjauhi 

perbuatan maksiat, menghadapi ujian hidup, serta menanggapi tantangan 

kehidupan sehari-hari. Di sisi lain, Hidayatullah (2021) mengadopsi teori 

aqidah dari Hasan Al Banna, yang menitikberatkan pada empat komponen 
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pokok, yakni Ilahiyyat, Nubuwwat, Ruhaniyyat, dan Sam’iyyat. Hidayatullah 

(2021)  

Penelitian ini mengintegrasikan kedua kerangka teori tersebut, yakni 

teori aqidah Hasan Al Banna yang mencakup empat dimensi (Ilahiyyat, 

Nubuwwat, Ruhaniyyat, dan Sam’iyyat) serta teori kesabaran Imam Al 

Ghazali yang terdiri dari kesabaran dalam ketaatan, menjauhi maksiat, 

menghadapi cobaan, dan perjuangan hidup. Dengan demikian, pendekatan 

teoritis penelitian ini memiliki keterkaitan dengan studi-studi sebelumnya, 

namun dipadukan secara khusus untuk menganalisis hubungan antara aqidah 

dan kesabaran guru. 

3. Keaslian Alat Ukur 

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini berbentuk dua skala, yaitu 

skala aqidah dan skala kesabaran. Skala aqidah dikembangkan oleh Muslimin 

(2025) dengan merujuk pada empat dimensi aqidah yang dirumuskan Hasan 

Al Banna (Ilahiyyat, Nubuwwat, Ruhaniyyat, dan Sam’iyyat). Sedangkan 

skala kesabaran diadaptasi dari instrumen Rusdi (2018) yang berlandaskan 

konsep Imam Al Ghazali dalam Ihya Ulumuddin, mencakup kesabaran dalam 

ketaatan, menjauhi maksiat, menghadapi ujian, serta dalam perjuangan hidup. 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Subjek yang dijadikan fokus dalam penelitian ini adalah guru-guru SD 

Muhammadiyah di Kecamatan Ngampilan, Yogyakarta. Pendekatan ini 

berbeda dari penelitian sebelumnya yang memiliki topik serupa, namun 

menggunakan subjek berbeda. Sebagai contoh, Wahyuni (2020) meneliti 

siswa SMP, Susanti dan Fadillah (2021) meneliti mahasiswa, sedangkan 

Syahrul dan Lestari (2021) meneliti santri. Pemilihan guru sebagai subjek 

didasarkan pada peran penting mereka dalam mendidik, membentuk karakter, 

serta menjadi teladan bagi peserta didik. Terlebih lagi, guru di SD 

Muhammadiyah memiliki tanggung jawab khusus untuk menanamkan nilai-

nilai Islam melalui proses pembelajaran maupun melalui keteladanan sehari-

hari. 
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Dengan mempertimbangkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini berbeda dari studi-studi terdahulu, baik dari segi tema, teori 

yang diterapkan, instrumen pengumpulan data, maupun subjek yang diteliti. 

Dengan mengkaji hubungan antara aqidah dan kesabaran guru serta 

memfokuskan pada guru SD Muhammadiyah di Kecamatan Ngampilan, 

penelitian ini memiliki keunikan tersendiri dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara aqidah dan kesabaran pada 

guru SD Muhammadiyah se-Kecamatan Ngampilan Yogyakarta. Artinya, 

semakin kuat aqidah yang dimiliki guru, maka semakin kuat pula tingkat 

kesabarannya dalam menjalankan tugas sebagai pendidik. Sebaliknya, aqidah 

yang kurang kuat cenderung diikuti oleh tingkat kesabaran yang lebih rendah. 

Aqidah memberikan sumbangan efektif sebesar 36,0% terhadap kesabaran 

guru, sedangkan 64,0% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel 

penelitian. 

2. Tingkat kesabaran guru SD Muhammadiyah Se-Kecamatan Ngampilan 

Yogyakarta sebagian besar berada pada kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada umumnya guru telah memiliki kemampuan yang 

cukup dalam mengendalikan emosi, menahan diri, serta menghadapi berbagai 

tantangan dalam proses pembelajaran, meskipun masih perlu ditingkatkan. 

3. Tingkat aqidah guru SD Muhammadiyah se-Kecamatan Ngampilan 

Yogyakarta juga berada pada kategori sedang. Temuan ini menunjukkan 

bahwa guru telah memiliki keyakinan keagamaan yang cukup baik, namun 

masih memerlukan penguatan agar nilai-nilai aqidah dapat lebih tercermin 

secara konsisten dalam sikap dan perilaku, khususnya dalam menghadapi 

tekanan dan permasalahan pendidikan. 

4. Tidak terdapat perbedaan tingkat kesabaran yang antara guru laki-laki dan 

guru perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa kesabaran guru tidak 

dipengaruhi oleh perbedaan jenis kelamin, melainkan lebih ditentukan oleh 

faktor internal seperti kualitas aqidah serta faktor profesional lainnya. 
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B. Saran 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk terus meningkatkan kualitas aqidah melalui 

kegiatan keagamaan, seperti kajian rutin, pengajian, serta pembiasaan ibadah 

yang konsisten. Penguatan aqidah diharapkan dapat membantu guru dalam 

mengendalikan emosi, bersikap lebih sabar, serta menghadapi berbagai 

permasalahan peserta didik dan tuntutan pekerjaan dengan lebih tenang dan 

bijaksana. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mendukung peningkatan aqidah dan 

kesabaran guru melalui program pembinaan keagamaan dan pengembangan 

kepribadian guru. Sekolah juga dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif, religius, dan suportif agar guru merasa nyaman serta mampu 

menjalankan tugasnya dengan penuh kesabaran dan tanggung jawab. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas jumlah dan 

cakupan subjek penelitian agar hasil yang diperoleh lebih general. Selain itu, 

peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang diduga 

memengaruhi kesabaran guru, seperti stres kerja, beban tugas, lingkungan 

kerja, atau dukungan sosial, serta menggunakan metode campuran (mixed 

methods) agar memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. 
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